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PERAN MASJID DALAM MENINGKATKATKAN KUALITAS PENDIDIKAN 
ISLAM NON FORMAL(STUDI KASUS DI MASJID JAMI’ SYARIF SARIPAN, 
MAKAM HAJI, KARTASURA, SUKOHARJO 2017) 
ABSTRAK 
 Pendidikan Nonformal mempunyai peranan yang tidak kalah penting dengan 
Pendidikan Formal.Selain itu berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB XV bagian kedua pasal 55 ayat 1: 
masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan 
formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk 
kepentingan masyarakat. Masjid sebagai pusat peribadahan sangatlah cocok pula dalam 
pengembangan pendidikan Islam nonformal. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Masjid Jami’ 
Syarif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal, serta mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat kegiatan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam 
Nonformal di masjid Jami’Syarif, Saripan, Makamhaji.Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan observasi dengan pihak masjid Jami’ Syarif.Kemudian dari data dianalisis 
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan memberikan 
makna, dari makna itulah ditarik kesimpulan dengan pola pikir induktif. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Masjid Jami’ Syarif mempunyai peran yang 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di dalam 
masyarakat sekitar, dan itu terbukti dari kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh takmir masjid 
dan jajarannya seperti kegiatan Majelis taklim, Taman Pendidikan Al-Qur’an, dan Lain-Lain. 
Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam nonformal di Masjid Jami’ 
Syarif yaitu tersusunnya program kegiatan, adanya jumlah jama’ah yang cukup banyak dan 
selalu aktif, adanya komunikasi dan kerja sama yang baik antara takmir masjid, remaja 
masjid dan jama’ah di masyarakat sekitar. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kegiatan secara rutin dan metode 
pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi. 
Kata Kunci: Peran, Masjid, dan Pendidikan Islam Nonformal 
ABSTRACT 
Non Formal Education has a role that is not less important with Formal Education. 
Based on the Law of the Republic of Indonesia number 20 year 2003 on the National 
Education System CHAPTER XV second part of Subsection 55 clausa  1: the Society is 
entitled to provide community-based education on formal and non-formal education in 
accordance with religious, social, and cultural for the benefit of society. The mosque as a 
center of worship is very appropriate in the development of non-formal Islamic education. 
This research aims to find and describe the role of Jami 'Syarif mosque in improving 
the quality of Non-formal Islamic Education, as well as to know the supporting and inhibiting 
factors of activities in improving the quality of Non-formal Islamic Education in the Jami' 
Syarifmosque, Saripan, Makamhaji. This type of research is field research with qualitative 
approach. Research data obtained through interviews, documentation, and observation with 
the Jami 'Syarif mosque. Then from the data analyzed by using descriptive method qualitative 
done by giving meaning, from that meaning is drawn the conclusion with the inductive 
mindset. 
The results of this study stated that Jami 'Sharif Mosque has a very important role in 
improving the quality of Non-formal Islamic Education in surrounding communities, and it is 
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proof from the activities held by manager mosque and his staff such as the activities of 
Assembly recitation, Education Park of the Qur'an (TPA), and Others. The supporting factor 
in improving the quality of non-formal Islamic education in Jami 'Syarif mosque is the 
compilation of activity program, the many of jama'ah is enough and always active, the 
communication and good cooperation between manager mosque, teenage mosque and 
jama'ah in around mosque. While the inhibiting factor is the less of awareness of the 
community to follow the activities routinely and the learning methods are monotonous and 
less varied. 
Keywords: Role, Mosque, and Nonformal Islamic Education 
1. Pendahuluan 
1.1 latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nonformal mempunyai peranan yang tidak kalah penting dengan 
Pendidikan Formal. Selain itu berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB XV bagian kedua pasal 55 ayat 1: 
masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan 
formal dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya 
untuk kepentingan masyarakat. 
Dari pasal di atas dapat diketahui bahwa pendidikan nonformal adalah pendidikan 
diluar pendidikan formal namun mempunyai lembaga dan terstruktur.Salah satu tempat 
atau sarana pendidikannya adalah masjid-masjid bukan hanya dikenal sebagai tempat 
ibadah, melainkan juga sebagai tempat interaksi sosial seperti pendidikan.Masjid juga 
biasanya dipakai sebagai tempat ceramah agama / majelis taklim, Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) dan sebagainya. 
Keadaan  lembaga Pendidikan Islam di Indonesia terutama dalam bentuk masjid telah 
cukup tua karena mengiringi keberadaan para penyebar Islam. Lembaga tersebut 
mengalami penambahan-penambahan secara kuantitatif dan tampaknya penambahan 
secara kuantitatif tersebut merebak diseluruh Indonesia. Jumlah lembaga-lembaga itu 
senantiasa bertambah dari tahun ke tahun dan tersebar diseluruh Indonesia. Namun, 
secara kualitatif masih menghadapi berbagai problema yang serius dan sedang berusaha 
untuk diatasi baik problem yang bersifat internal maupun eksternal.  
Masjid Jami’ Syarif merupakan masjid yang terletak ditempat yang strategis, karena 
berada ditengah-tengah pemukiman warga,dan juga bersebelahan dengan Pondok Hajjah 
Nuriyah Shobron sehingga mudah diakses oleh kaum muslimin. Masjid tersebut biasa 
digunakan sebagai lembaga ke-Islaman mulai dari sebagai tempat ibadah, dakwah 
maupun sebagai tempat belajar yang sifatnya nonformal. Peran masjid tersebut 
nampaknya didukung dengan adanya Pondok Hajjah Nuriyyah Shobron, sehingga banyak 
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dari mahasantri yang menambah semarak peran masjid sebagai lembaga Pendidikan Islam 
dan membuat seolah-seolah masjid kembali memainkan fungsinya dalam Pendidikan 
Islam.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang di atas dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka 
masalah yang akan dijadikan pokok bahasan adalah sebagai berikut:1) Bagaimana peran 
Masjid Jami’ Syarif, Saripan, Makamhaji, Kartosuro Kabupaten Sukoharjo dalam 
meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal. 2) Apa  saja faktor yang mendukung 
dan menghambat kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Syarif, 
Saripan, Makamhaji, Kartasuro Kabupaten Sukoharjo 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan peran Masjid Jami’ Syarif dalam meningkatkan kualitas Pendidikan 
Islam Nonformal serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan dalam 
meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di Masjid Jami’ Syarif, Saripan, 
Makamhaji, Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah Untuk menambah 
khazanah keilmuan dan pengetahuan kongkrit tentang peran masjid dalam meningkatkan 
kualitas Pendidikan Islam Nonformal serta mengetahui faktor pendukung dan faktor 
penghambat kegiatan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di 
Masjid Jami’ Syarif Saripan, Makamhaji, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, sekaligus 
dapat digunakan sebagai bahan acuan yang digunakan dibidang penelitian yang sejenis. 
1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Pengertian Pendidikan Non-Formal 
Pengertian pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, seperti pada pendidikan 
formal di sekolah.Karena pendidikan non formal pada umumnya dilaksanakan tidak 
dalam lingkungan fisik sekolah, maka dari itu pendidikan non formal didefenisikan 
dengan pendidikan di luar sekolah. 
Sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan.Berdasarkan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, bahwa 
kegiatan pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan tersebut berbentuk 
belajar secara mandiri. 
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Oleh karena itu pendidikan non formal dilakukan di luar sekolah, maka sasaran 
pokoknya adalah warga masyarakat, hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara 
dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan 
oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau pemerintah daerah setempat dengan 
mengacu pada standar nasional pendidikan.
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Jadi, dapat diartikan pendidikan non formal adalah pendidikan yang didapatkan di 
luar pendidikan formal.Pendidikan non formal memiliki fungsi sebagai suplemen 
(tambahan), subsitusi (pengganti), dan komplemen (pelengkap) dari pendidikan formal. 
Adapun yang masuk dalam kategori pendidikan non formal adalah 1), Lembaga kursus 
(bimbel), 2), Majelis taklim, 3), Panti Asuhan, 4), TPA, 5), PAUD, 6), Lembaga-lembaga 
pelatihan  dan yang lainnya. 
1.4.2 Pendidikan Islam Non Formal 
Pendidikan Islam non formal adalah pendidikan Islam yang setiap kegiatan 
terorganisasi dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 
mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang luas, yang sengaja dilakukan 
untuk melayani anak-anak tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya. 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan insanul 
kaamil (manusia sempurna), yaitu manusia yang taat kepada Allah dan Rasulnya, apalagi 
manusia diciptakan oleh Allah SWT, untuk menjadi khalifah di muka bumi. Untuk 
menjadi khalifah yang adil, jujur, dan bijaksana, maka semua umat muslim harus 
memiliki pendidikan agama yang baik, sebab orang pintar yang tidak dilandasi dengan 
agama, bisa jadi kepintarannya itu akan membawa kepada kemaksiatan. 
Pendidikan Islam non formal merupakan pendidikan Islam yang diterima dan 
diterapkan dilingkungan masyarakat. Pendidikan Islam non formal adalah pendidikan di 
masyarakat yang berpedoman pada AL-Qur’an dan Sunah-sunah Rosullulah SAW, 
dimana tujuan dari pendidikan Islam non formal ini adalah untuk menciptakan 
masyarakat yang sempurna akhlak dan budi pekertinya, masyarakat yang taat kepada 
perintah dari Allah SWT. 
1.4.3 Tujuan Pendidikan Islam Non Formal 
Tujuan dari pendidikan Islam non formal secara umum sama dengan tujuan 
pendidikan Islam pada umumnya.
2
 Menurut AL-Attas adalah terwujudnya manusia yang 
                                                          
 Haedar Putra Daelay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (Jakarta: 
Persada Media 2004), hlm. 19 
2
Abu Ahmadi dan Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Renika Cipta, 1991), hlm. 164 
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baik.Menurut Marimba tujuan dari pendidikan Islam adalah terbentuknya orang yang 
berkepribadian baik. Sedangkan menurut Sutrisno tujuan dari pendidikan agama Islam  
adalah untuk menumbuhkan, menanamkan, dan meningkatkan keimanan melalui 
pembinaan dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang 
ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dan mampu 
merealisasikan hidupnya yaitu untuk beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana firman 
Allah SWT dalam QS Adz-Dzariat ayat 56: 
نوُُدبَْعيِل َِّلَّإَسن ِْلْاَوَّنِجْلُاتَْقلَخاَمَو 




Tujuan pendidikan Islam juga tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam 
Islam yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah SWT yang selalu taat 
kepadanya, dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia didunia dan akhirat. 
1.4.4 Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Islam Nonformal  
 Faktor pendukung ini macam-macam bentuknya yang berupa, fasilitas ada 
juga yang berupa kebijaksanaan, partisipasi masyarakat, tenaga dan lain-lain. Dalam 
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam terdapat beberapa faktor pendukung diantaranya 
adalah 1) Harus ada usaha untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang didik 
secara seimbang. Maksudnya bila anak mendapatkan pendidikan secara fisik maka harus 
dibarengi dengan  pendidikan rohani. 2) Digunakan fasilitas yang dapat untuk 
penyelenggaraan pendidikan luar sekolah seperti: penggunaan balai desa, gedung-gedung 
sekolah, masid dan rumah – rumah penduduk yang memungkinkan untuk kegiatan luar 
sekolah 
Adapun yang menjadi faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
pada anak keluarga muslim, baik orang tua, lingkungan dapat dikategorikan menjadi dua 
bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dan keduanya sangat berhubungan antara 
yang satu dengan yang lainnya. 
1.4.4.1 Faktor Internal 
 faktor internal yang dimaksud adalah faktor yang bermula dari keluarga 
sendiri, yaitu pada orang tua. Faktor internal ini lebih mudah diatasi dari pada 
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kendala eksternal.Karena kendala internal merupakan gejala kejiwaan bagi orang 
tua yang disebut dengan problem individu. 
a. Pendidikan 
 Pendidikan kedua orang tua yang tergolong rendah, sehingga belum bisa 
mempersepsi tentang pentingnya pendidikan. Dengan hanya tamatan Sekolah 
Dasar saja, maka kondisi ini maka memungkinkan orang tua tidak mempunyai 
jangkauan masa depan terhadap pendidikan anaknya. Maka hal inilah yang 
menyebabkan kendala bagi anak untuk memperoleh pendidikan yang baik 
terutama masalah pendidikan agama. 
b. Kesibukan Orang Tua 
Karena di zaman sekarang ini zaman sudah maju, baik pada ilmu pengetahuan, 
teknologi dan pola hidup yang materialis dan pragmatis, maka banyak tuntutan-
tuntutan agar dapat menyeimbangkan dengan pola tersebut.Oleh karena itu banyak 
orang tua yang sibuk dengan karir masing-masing di luar rumah, hal tersebut 
mengakibatkan kurangnya perhatian kepada pelajaran agama anaknya, karena 
mereka sudah menganggap anak sudah belajar di sekolahan, di madrasah (guru 
ngaji) yang ada disekitar lingkungannya. 
1.4.4.2 Faktor Eksternal  
 faktor eksternal adalah hambatan atau kendala yang berasal dari luar rumah 
tangga atau luar keluarga. Faktor ini sangat sulit untuk dibenahi, karena 
memunculkan problem yang sangat komplek dan semuanya berada dalam tataran 
peradapan dan kultur umat manusia. Sedangkan faktor-faktor eksternal tersebut 
antara lain: 
a. Faktor Lingkungan 
Lingkungan masyarakat yang baik, yaitu masyarakat yang masih kental 
dengan ajaran agama-agama islam. Lingkungan yang seperti itu dapat 
mempengaruhi anak untuk berperilaku baik. Namun apabila lingkungan 
masyarakat itu buruk dan jauh dari nilai-nilai ajaran agama, maka besar 
kemungkinan juga akan melunturkan pendidikan agama anak  yang telah ditanam 
dalam keluarga, bahkan anak akan jauh dari ajaran agama islam bila orang tua 
tidak memperhatikannya. 
b. Faktor Media Massa  
Banyak media massa yang menyajikan informasi-informasi untuk dibaca dan 
dilihat, baik yang negatif maupun yang positif, baik media cetak maupun 
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elektronik. Misalnya televisi, disatu sisi walaupun televisi membawa informasi 
tayangan yang positif, namun televisi juga berdampak negatif.Bila anak melihat 
TV maka sebaiknya orang tua ikut mendampingi. 
c. Kurangnya tenaga ahli. 
d. Kurangnya biaya atau anggaran pendidikan luar sekolah (non 
formal) untuk memenuhi kebutuhan di dalamnya. Kebutuhan yang 
dimaksud sepeti honor tutor, pembelian fasilitas  belajar, dan lain-
lain 




2. Metode Penelitian 
2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Setiap penelitian memerlukan pendekatan dan jenis penelitian yang sesuai dengan 
masalah yang dihadapi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan penelitian kualitatif.Penelitian kualitatif mengkaji perspektif 
partisipan dengan multi strategi.Strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi 
langsung, observasi partisipan, wawancara mendalam,dokumen-dokumen,teknik-teknik 
perlengkapan seperti foto, rekaman, dan lain-lain.
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Peneliti bertidak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Peneliti datang dan sekaligus 
berinteraksi ditengah-tengah objek penelitian dan melakukan pengamatan, wawancara 
mendalam dan aktivitas-aktivitas lainnya demi memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian serta turun langsung ke kancah penelitian tanpa mewakilkan pada orang lain. Hal 
ini bertujuan agar kegiatan yang berkaitan dalam menggali, mengidentifikasi data informasi 
dan fenomena yang muncul di lapangan dapat diperoleh secara akurat. 
2.2 Metode  Pengumpulan Data 
Penulisan dalam mengumpulkan data menggunakan beberapa metode yaitu: 
a. Observasi 
Observasi  adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 
yang diteliti
6
. Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan letak gheografis, sarana dan 
prasarana, keadaan fisik masjid, dan pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada. 
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 Joelani, HA Timur,  Peningkatan Mutu Pendidikan dan Pembangunan Perguruan Agama ( Jakarta:  C.V. 
Dermaga, Jakarta, 1980) Hlm. 45 
5
Herdiyansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial ( Jakarta: Salemba Humanika, 
2010) hlm. 95 




Wawancara atau interview  adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 
secara langsung.
7
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan sejarah singkat masjid, 
kegiatan, dan aktifitas Masjid Jami’ Syarif. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang 
lain tentang subjek.
8
 Metode penulis gunakan untuk mendapatkan data-data pokok tentang 
kegiatan masjid seperti: inventaris masjid, struktur organisasi masjid, struktur oraganisasi 
pemuda, tujuan, visi dan misi masjid, dan kegiatan-kegiatan. 
2.3 analisis data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk 
memperoleh kesimpulan.Dalam menganalisis data tersebut, penulis menggunakan teknik 
analis deskriptif kualitatif.Yaitu mengambarkan fenomena-fenomena yang ada saat ini atau 
saat yang lampau, dari seluruh data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
9
 
Dalam menganalis data terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan.
10
 Pertama setelah data selesai dikumpulkan, data direduksi yaitu 
mengggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang tidak perlu, kedua data disajikan 
dalam bentuk teks naratif  atau matriks, ketiga mengambil kesimpulan berdasarkan data yang 
telah dipaparkan dengan menggunakan pola pikir induktif. 
3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Peran Masjid Jami’ Syarif dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam 
Nonformal 
Masjid memilki kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat Islam, yakni 
sebagai pusat Pendidikan Islam. Pada saat fungsi dan peran masjid sudah terwujud, maka 
kualitas masyarakat akan semakin meningkat dan membanggakan. Karena kualitas 
masyarakat dapat dilihat dari mereka yang selalu melaksanakan shalat berjama’ah di masjid 
dan mengikuti beberapa kegiatan yang sudah diselenggarakan dengan kuantitas jama’ah yang 
banyak. 
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 Sukmadinata,Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Rosda Karya, 2011) hlm.54 
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 Milles dan Huberman,Data Kualitatif buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru ( Jakarta: 




Peran Masjid Jami’ Syarif secara umum dapat dilihat dari berbagai kegiatan yang 
telah diselenggarakan. Takmir Masjid Jami’ Syarif merupakan salah satu organisasi yang 
sangat berperan dalam proses pelaksanaan pendidikan Islam di masyarakat. Dengan 
tersusunnya agenda kegiatan yang baik, Takmir Masjid Jami’ Syarif juga dibantu oleh remaja 
masjid setempat pasti mampu meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di 
masyarakat setempat, dan itu di jelaskan bab IV halaman 35-36 
Masjid Jami’ Syarif selalu digunakan untuk sholat berjama’ah oleh masyarakat sekitar 
dengan jumlah jama’ah yang banyak setiap harinya, tidak hanya sholat Magrib, Isya’ dan 
Shubuh saja, akan tetapi sholat Dzuhur dan Asyar pun jama’ahnya juga banyak. Sehingga 
masjid ini digunakan sebagai tempat untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, juga berperan sebagai tempat untuk belajar mengajar khususnya ilmu agama. 
Selain itu juga digunakan untuk beberapa kegiatan seperti pusat kegiatan dakwah dan 
kebudayaan dengan mengadakan pengajian-pengajian dengan mendatangkan Ustadz-
Ustadzah, kemudian diberi kesempatan untuk melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan 
urusan agama dan kehidupan sehari-hari kepada ustadz maupun ustadzahnya. Selain itu 
Masjid Jami’ Syarif juga berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal 
dimulai dari diadakannya Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) yang selalu membina dan 
memberikan wawasan yang luas tentang ilmu agama terutama tentang bagaimana caranya 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Dengan demikian keberadaan Masjid Jami’ Syarif memberikan manfaat bagi para 
jama’ahnya dan bagi masyarakat sekitarnya. Fungsi ini perlu untuk terus dikembangkan 
dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim 
yang berkualitas dan masyarakat yang sejahtera. Dari masjid juga diharapkan pula tumbuh 
kehidupan khaira ummatin (predikat mulia yang diberikan Allah SWT kepada umat Islam). 
Untuk metode yang digunakan didalam kegiatan tersebut menggunakan metode tanya 
jawab berkaitan dengan urusan agama dan kehidupan sehari-hari, yang diajukan kepada para 
ustadz maupun ustadznya. Dengan terselenggaranya Pendidikan Islam Nonformal melalui 
kegiatan yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Syarif, maka akan mampu menciptakan 
manusia berakhlak Islam, beriman, bertaqwa, dan selalu meyakini kebenaran Allah SWT, 
serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sesuai dengan penelitian yang ada di lapangan, Pendidikan Islam Masyarakat Saripan 
itu tergantung dengan program kerja dan kinerja dari takmir masjid dan dibantu remaja 
masjid itu sendiri.Takmir masjid merangkul remaja masjid dengan usaha-usaha yang 
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dilakukan dengan mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan seperti bidang pendidikan, 
kebudayaan dan lain sebagainya. 
3.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Takmir Masjid Jami’ Syarif dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam 
Berkaitan dengan proses pendidikan Islam dalam meningkatkan kualitas Pendidikan 
Islam Nonformal masyarakat tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
tersebut. Yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat sebagai berikut: 
3.2.1 Faktor Pendukung 
a. Adanya Masjid 
Masjid sebagai tempat belajar mengajar,khususnya ilmu agama yang 
merupakan fardhu’ain bagi umat Islam. Di samping itu juga ilmu-ilmu lain, baik ilmu 
alam, sosial, humaniora, keterampilan dan lain sebagainya dapat diajarkan di masjid. 
Pada zaman Rosullullah masjid selain sebagai tempat ibadah shalat juga sebagai 
tempat pendidikan bagi umat Islam. 
b. Adanya Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA) 
Dengan adanya Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA)  ini sangat berperan 
sekali dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam, karena disitu  para ustadz dan 
ustadzah akan dengan mudah memberikan materi keagamaan kepada anak-anak. 
Akan tetapi di dalam pelaksanaannya anak-anak hanya di beri pendidikan rohani saja 
sedangkan pendidikan jasmani di tiadakan seperti olahraga, senam dan lain-lain. 
c.  Adanya Pelayanan Kesehatan 
Mengadakan acara-acara yang sifatnya sosial kemasyarakatan. Seperti 
kesehatan gratis bersama dr. Mutmainah. Yang dibuka setiap hari ahad pukul 16.00-
17.00.dan donor darah yang diadakan setiap 3 bulan sekali yang bekerja sama dengan 
Palang Merah Indonesia (PMI) 
d. Adanya agenda / tersusunnya program kegiatan 
Kegiatan akan berjalan dengan baik apabila direncanakan dan diprogram 
dengan baik dan matang. Sehingga kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan akan 
tercapai tujuan dengan tujuan yang diinginkan. 
e. Jumlah Jama’ah 
Masyarakat yang tinggal di Saripan Makamhaji mayoritas beragama Islam. 
Masyarakatnya pun sangat antusias ketika mengikuti beberapa kegiatan yang 
diadakan oleh Takmir Masjid JAMI’ Syarif Makamhaji. Tidak hanya masyarakat 
dalam saja yang mengikuti, tetapi daerah lain juga. 
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f. Komunikasi dan Kerjasama 
komunikasi dan kerjasama antar pengurus takmir masjid, remaja masjid, dan 
jama’ah sudah berjalan dengan baik. Sehingga dengan diadakannya kegiatan ini 
mampu mewujudkan nilai pendidikan Islam yang baik. 
g. Remaja masjid 
Adanya forum remaja masjid sebagai generasi muda yang selalu memberikan 
semangat baru. 
h. Tersedianya dana yang memadai 
Dana merupakan hal yang sangat penting dalam hal apapun. Karena tanpa 
dana yang cukup, tidak mungkin semua kegiatan akan berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan program yang telah disusun. Dana didapat dari uang infaq masyarakat 
sekitar. 
3.2.2 Faktor Penghambat 
Adapun yang menjadi faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan pada anak keluarga muslim, baik orang tua, lingkungan dapat 
dikategorikan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dan 
keduanya sangat berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya 
a. Faktor Internal 
Faktor ini adalah faktor yang bermula dari keluarga itu sendiri, yaitu pada 
orang tua, sebenarnya faktor ini lebih mudah untuk diatasi karena faktor ini termasuk 
dalam kategori problem individu. Untuk masyarakat Saripan ada juga juga sebagian 
masyarakatnya yang masih berpendidikan rendah, sehingga semangat dan kesadaran 
akan pentingnya pendidikan masih minim, dan itu terjadi disamping faktor pendidikan 
juga disebabkan faktor ekonomi dan kesibukan orang tua, sehingga hal itu 
menyebabkan kurangnya perhatian akan pentingnya pendidikan Islam nonformal, 
sehingga mereka jarang sekali untuk mendatangi acara-acara majelis taklim yang 
diselenggarakan oleh pihak Takmir Masjid Jami’ Syarif . 
untuk majelis taklim yang menjadi penghambat dalam proses berlangsungnya 
pendidikan Islam itu sendiri adalah kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan 
pentingnya Ilmu Pendidikan Islam sedangkan untuk TPA yang menjadi penghambat 
adalah banyaknya santriwan dan santriwti yang susah untuk diatur. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah hambatan atau kendala yang berasal dari luar rumah 
tangga atau luar keluarga. Faktor ini sangat sulit untuk dibenahi, karena memunculkan 
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problem yang sangat komplek dan semuanya berada dalam tataran peradapan dan 
kultur umat manusia.  
4. Penutup  
4.1 kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan dan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 
a. Masjid Jami’ Syarif mempunyai peran yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di dalam masyarakat 
sekitar, dan itu terbukti dari kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh takmir 
masjid dan jajarannya seperti kegiatan Majelis taklim, Taman Pendidikan Al-
Qur’an, dan Lain-Lain. 
b. Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam nonformal di 
Masjid Jami’ Syarif yang dihadapi oleh pihak takmir dan jajarannya adalah 
tersusunnya program kegiatan, adanya jumlah jama’ah yang cukup banyak dan 
selalu aktif, adanya komunikasi dan kerja sama yang baik antara takmir masjid, 
remaja masjid dan jama’ah di masyarakat sekitar. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti 
kegiatan secara rutin dan metode pembelajaran yang monoton dan kurang 
bervariasi. 
4.2 Saran 
Setelah penulis mengadakan penelitian dan pengamatan tentang peran masjid 
dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Islam Nonformal di Masjid Jami’ Syarif maka 
penulis ingin menyampaikan saran-saran demi perbaikan dan kemajuan di Masjid Jami’ 
Syarif setempat : 
a. Pengurus takmir masjid 
Kepada takmir masjid untuk lebih meningkatkan lagi dalam menghidupkan  kegiatan-
kegiatan yang sudah berjalan, serta lebih menguatkan lagi kekompakan antara sesama 
pengurus masjid, remaja masjid dan masyarakat. 
b. Jama’ah 
Kepada jama’ah agar selalu senantiasa menghadiri shalat lima waktu secara 
berjama’ah dan ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam nonformal di Masjid Jami’ Syarif  Saripan Makamhaji 




Kepada para Ustadz-ustadzah baik itu Ustadz-ustadzah pengajian maupun Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) agar selalu semangat dalam mengajar dan memberikan 
materi kepada jama’ah dan santriwan-santriwati.Serta lebih bervariasi dalam 
mengajar dan menerapkan partisipasi aksi riset (PAR) sebagai pemberdayaan dan 
pengembangan mutu pendidikan masyarakat terutama Pendidikan Islam di 
Masyarakat Saripan, Makamhaji, Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
 
5. DAFTAR PUSTAKA 
Abdul.2002. Sosiologi Skematika Teori dan Terapan. Jakarta: PT Bumi Aksara  
Al-Abrasy, Athiyah, Mohd. 1970. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan 
Bintang 
Antonio, Muhammad, Syafi’i.2007.The Super Leader Super Manager.Jakarta:Prophetic 
Leadership and Management 
Arifin. 2008.IlmuPendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Arikunto, Suharsini. 2007. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Nimas 
Multima  
Bahri, Syaiful.2010.Guru Dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan 
Teoritis Psikologis. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Departemen Agama RI. 2012. Mushaf Al-Qur’an dan Terjemahan. Surakarta: Media Insani 
Efendi, Muhammad. 2007. Manajemen Masjid. Jakarta: Gema Insani 
Fathoni, Abdurrahman. 2006. Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi.Jakarta: 
Rineka Cipta 
Haedar, Putra, Daulay. 2004. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di 
Indonesia. Jakarta: Penada Media 
Herdiyansyah.2010. Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu Sosial. Jakarta: Salemba 
Humanika 
Joelani.1980. Peningkatan Mutu Pendidikan dan Pembangunan Peguruan Agama. Jakarta: 
c.v. Dermaga,  
Ma’ruf, Tajuddin. 2012. Peran Masjid Nurul Haq dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa 
Ganilan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo .(Tugas Akhir Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
Margono. 2010. Metode Dasar-dasar proses belajar mengajar Penelitian Pendidikan. 
Jakarta: Renika Cipta 
14 
 
Miles, huberman. 1992. Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode Baru. Jakarta: 
Universitas Indonesia 
Muhtarom, Hanifah, Rizqon. 2012. Pemanfaatan Masjid sebagai Pusat Pendidikan Islam 
Nonformal. (Tugas Akhir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta) 
Putra, Haidar. 2009. Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia. 
Jakarta:PT Rineka Cipta 
Qomar, Mujamil.2008.Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 
Pendidikan Islam. Jakarta: Erlangga 
Rahim, Husni.2001.Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia.Jakarta: PT. Logos Wacana 
Ilmu. 
Siswanto.2005.Panduan Praktis Organisasi Remas. Jakarta Timur Al-Kautsar 
Sudjana. 2004. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Yogyakarta: pustaka pelajar 
Sukmadinata. 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda Karya 
Uhbiyati, Nur 2005.Ilmu Pendidikan Islam.Bandung: Pustaka Setia. 
Zukaini, Ahmad. 2011. Peran Masjid dalam Pembinaan Umat Sebagai Upaya Pendidikan 
Islam Nonformal (Studi Kasus di Masjid Al-Huda Weleri, Kendal Tahun 201) .(Tugas 
Akhir Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta) 
